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RINGKASAN

Solar Tunnel Dryer (STD) merupakan alat pengering yang memanfaatkan sinar
matahari dalam dua bentuk energi, yaitu energi cahaya untuk menggerakkan fan dan
energi panas untuk mengeringkan produk. Udara panas dihasilkan oleh bagian heating
section kemudian dialirkan oleh fan menuju ke drying section yang nantinya diisi
produk yang akan dikeringkan. Dalam penelitian ini digunakan cabai merah besar
varietas teropong (Capsicum annuum var. acuminatum) dengan kadar air 86,5 % (wef
basis) menggunakan berbagai pretreatment yang diharapkan dapat mempercepat waktu
pengeringan dan menghasilkan cabai bubuk dengan penampakan (warna) yang baik.
Pretreatment tersebut adalah perendaman dalam larutan asam sitrat, asam askorbat, dan
air, yang dilakukan dengan pemanasan dan tanpa pemanasan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh prefreatment terhadap proses pengeringan cabai merah
besar, serta terhadap sifat fisik (wama), kimia (keasaman dan proksimat), dan Sensoris
(warna, aroma, tingkat kepedasan) cabai bubuk yang dihasilkan, kemudian
membandingkannya dengan proses sun drying sebagai kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prefreatment dan pengeringan dengan STD menghasilkan cabai
bubuk dengan warna lebih gelap daripada kontrol walaupun waktu pengeringan yang
dibutuhkan lebih singkat (dengan STD 5 hari, dengan sun dryingfkontrol 14 hari).
Pretreatment dan proses pengeringan dengan STD menyebabkan keasaman cabai bubuk
meningkat namun tingkat kepedasannya menurun. Nilai proksimat cabai bubuk hasil
pretreatment tidak berbeda nyata dengan kontrol.
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SUMMARY

Solar Tunnel Dryer use solar energy in the form of light energy to drive the fan and heat
energy to dry the product. Hot air is produced by heating section and then blowed to the
drying section by the air from the electricity fan. Red chili, that well known as
“teropong” variety, with 86,5 % moisture content (wet basis), is used in this study and
various pretreatments that will be expected can produce chili powder with good color,
are applied before the drying process. The pretreatments are includes dipping the chili
in citric acid solution, ascorbic acid solution, and in water, all is done with and without
heating. The objectives of this study is to study the effect of various pretreatments to
the drying process, also to the physical, chemical, and sensory properties of the chilli
powder that have been produced. A conventional sun drying is used as a control. The
results showed that using STD could dry the chili faster than using conventional (5 days
compare to 14 days). The pretreatments also have the same effect. Unfortunately the
color was darker than the fresh one. The chili powder also had an increasing acidity,

decreasing pungency, and the proximat value was not significantly different with the
control.
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